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ABSTRAK

Poligami merupakan salah satu jenis perkawinan yang hingga saat
ini masih menjadi oleh para intelektual muslim. Diskursus poligami yang
dimanifestasikan dalam bentuk pemikiran tersebut memiliki perbedaannya.
Hal ini disebabkan, adanya perbedaan pandangan dalam memahami nash
tentang poligami dan praktik poligami yang terjadi di masyarakat muslim.
Salah satu intelektual muslim yang memiliki pandangannya terhadap
poligami tersebut adalah Husein Muhammad, Beliau memiliki pandangan
bahwa “melarang poligami tidak berarti mengharamkan yang halal”.
Pemikirannya tersebut menurut penulis memiliki maksud dan tujuannya
sendiri, sehingga berimplikasi terhadap aspek hukum. Dalam filsafat hukum
Islam, tujuan tersebut disebut sebagai maqgashid syariah, sebagaimana
menjadi muara dalam berhukum atau ditetapkannya hukum dalam Islam.
Oleh karena itu, pokok permasalahan yang difokuskan dalam penelitian ini
adalah pemikiran Husein Muhammad tentang poligami yang akan dianalisis
dengan perspektif magashid syariah.

Oleh sebab itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif yang bersifat deskriptif-analitis, dan jenis penelitiannya adalah
penelitian pustaka (library research). Hal ini dikarenakan, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pemikiran Husein melalui kacamata
magqashid syariah. Sehingga, teori yang digunakan adalah teori maqashid
syariah. Serta sumber datanya, diperoleh dari membaca, menelaah dan
menganalisa karya tulis ilmiah yang terkait. Sementara pengumpulan
datanya ditempuh dengan du acara, yaitu primer dan sekunder.

Adapun hasil penelitian ini adalah: pertama, dalam memahami nash
tentang poligami Husein Muhammad menggunakan kaidah-kaidah
kebahasaan (al-gawaid al-lughawiyah) dan kaidah-kaidah makna (al-
qawaid al-ma 'naawiyah). Kaidah kebahasaan digunakan untuk menelusuri
nash dari sisi kebahasaan. Sementara kaidah-kaidah makna, digunakan
untuk menggali makna rasional dari sebuah teks dan tujuan yang terkandung
di balik teks. Kedua pendekatan tersebut yang membentuk konstruksi
pemikirannya tentang poligami. Kedua, pandangan Husein Muhammad
tentang “melarang poligami tidak berarti mengharamkan yang halal,”
bertujuan dalam rangka menjaga kelima aspek yang terdapat dalam
magqashid syariah, dengan cara mendahulukan menolak kerusakan sosial
yang dapat terjadi di kemudian hari. Sehingga, pandangannya tersebut
memiliki implikasinya pada kemaslahatan yang bersifat daruriyyat, yaitu:
hifz ad-din (memelihara agama), hifz an-nafz (memelihara jiwa), hifz al-aq!
(memelihara akal), hifz an-nasab (memelihara keturunan) dan hifz al-mal
(memelihara harta).

Kata Kunci: Husein Muhammad, Poligami, Maqashid Syari’ah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan antara seorang laki-laki dengan lebih dari seorang
perempuan atau disebut sebagai pernikahan poligami, merupakan salah satu
jenis pernikahan yang hingga saat ini masih menjadi diskurus oleh para

intelektual muslim kontemporer.

Diskursus poligami yang dimanifestasikan dalam bentuk pemikiran
tersebut memiliki perbedaannya, terlebih antara intelektual muslim klasik
dan kontemporer.! Hal ini disebabkan, adanya perbedaan pandangan dalam
melihat poligami yang didasarkan oleh situasi dan kondisi praktik poligami
yang dilakukan oleh masyarakat. Dengan kata lain, realita praktik poligami
menyebabkan adanya perkembangan pemikiran tentang poligami oleh para
intelektual muslim, termasuk di Indonesia yang salah satunya adalah Husein

Muhammad.

Husein Muhammad merupakan salah satu intelektual muslim
kontemporer Indonesia yang memiliki perhatian terhadap isu-isu
kontemporer dalam bidang hukum Islam, salah satunya seperti isu tentang
poligami. Melalui fakta realitanya, beliau melihat bahwa poligami yang

dipraktikkan oleh masyarakat muslim Indonesia jauh dari maksud dan

! Fathonah, “Telaah Poligini: Perspektif Ulama Populer di Dunia (Dari Ulama Klasik
Hingga Ulama Kontemporer),” AL-HIKMAH, Vol. 5, No. 1, (Maret 2015), hlm. 13.



tujuan diperbolehkannya poligami dalam ajaran agama Islam. Hal ini
disebabkan, poligami yang dilakukan oleh masyarakat banyak
menimbulkan dampak negatifnya, sehingga menurutnya poligami
merupakan problem sosial klasik, yang selalu diperbincangkan dan

diperdebatkan, termasuk dalam dunia Islam.?

Pandangan Husein Muhammad tersebut menurut penulis memiki
alasannya, dikarenakan dalam praktik poligami menimbulkan
ketidakadilan, kekerasan (fisik dan psikis) terhadap perempuan dan anak,

disharmoni dalam kehidupan rumah tangga.’

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, realitas praktik
poligami tersebut tidak selaras dengan ajaran Islam yang membolehkan
poligami dengan tujuan dan maksud yang mulia, yaitu melindungi dan
mengindari perbuatan keji terhadap perempuan.* Oleh karena itu, menjadi
ironis ketika tujuan mulia dari diperbolehkannya poligami tersebut tidak

terdapat dalam praktinya di masyarakat.

Menyikapi realitas poligami tersebut, Husein Muhammad
melakukan reinterpretasi terhadap poligami dalam Islam dan mengkritisi
manhaj-manhaj poligami dengan menggunakan pisau analisis dari hasil

ijjtihad para mufassir, muhaddits, ahli ushul fikih, dan intelektual muslim

2 Husein Muhammad, Poligami Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai,
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), hlm 9.

3 Ibid, him. 94-97.

4 Danu Aris Setiyanto, “Poligami dalam Perspektif Filsafat Hukum Islam (Kritik terhadap
Hukum Perkawinan di Indonesia),” AI-Ahwal, Vol. 10, No. 1 (2017), hlm. 49.



yang menyepakati bahwa monogami lebih banyak menolak mudharat

dibandingkan poligami.’

Selanjutnya, Husein Muhammad dalam memandang poligami juga
mengaitkan dengan situasi dan kondisi perkembangan perempuan di zaman
sekarang ini. Dengan paradigmanya tersebut, kemudian muncul gagasannya
tentang poligami yang salah satunya adalah “melarang poligami tidak

berarti mengharamkan yang halal”.%

Meski demikian, dengan gagasanya tersebut Husein Muhammad
tidak berusaha untuk mengharamkan poligami, melainkan ia memberikan
dasar-dasar metode istinbath hukum (ushul fikih) dengan sedimikian,
dengan maksud agar dapat dipahami bahwa poligami untuk konteks
sekarang sudah tidak ada alasan untuk melakukannya (berpoligami).
Dengan kata lain, Husain Muhammad mencoba melakukan reinterpretasi

secara komprehensif tentang poligami.

Gagasanya tersebut menurut penulis menjadi menarik ketika melihat
background pendidikannya yang notabene kental dengan tradisi keilmuan
klasik. Namun, dalam melihat poligami beliau memiliki pandangan yang

dapat dikatakan berbeda dengan pemikiran poligami yang telah ada. Dengan

127.

5 Husein Muhammad, Poligami Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai, hlm.

8 Ibid, him. 72.



kata lain, Husein Muhammad keluar dari mainstream cara pandang

keilmuan klasik dalam melihat poligami.’

Pemikirannya tentang poligami tersebut, menurut penulis tentu
memiliki maksud dan tujuannya tersendiri, sehingga berimplikasi terhadap
aspek hukum. Dalam filsafat hukum Islam, tujuan tersebut disebut sebagai
maqashid syariah, sebagaimana menjadi muara dalam berhukum atau
ditetapkannya hukum dalam Islam, yaitu Aifz ad-din (memelihara agama),
hifz an-nafz (memelihara jiwa), hifz al-aql (memelihara akal), hifz an-nasab
(memelihara keturunan) dan hifz al-mal (memelihara harta). Berdasarkan
paparan di atas, penelitian ini bermaksud untuk mengkaji pemikiran Husein
Muhammad tentang praktik poligami, kemudian penulis analisis juga

dengan menggunakan perspektif maqashid Syariah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliatan ini bertujuan
mengkaji pemikiran Husein Muhammad tentang poligami dalam perspektif
maqashid syariah. Oleh karena itu, pertanyaan yang diambil dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Husein Muhammad memahami ayat tentang poligami?
2. Bagaimana pemikiran Husein Muhammad tentang poligami dalam

perspektif maqashid Syariah?

" Husein Muhammad, Figih Perempuan, (Yogyakarta: LKiS, 2012), him. 262.



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemikiran Husein
Muhammad tentang poligami. Sebagaimana disebutkan sebelumnya,
pemikirannya tersebut, menurut penulis tentu memiliki maksud dan
tujuannya tersendiri, yang kemudian dapat berimplikasi terhadap aspek
hukum. Oleh karena itu, setelah mengetahui istinbath hukum yang
digunakan dalam membentuk pemikirannya tersebut, tujuan selanjutnya
adalah untuk mengetahui bagaimana pemikiran poligaminya dalam
perspektif maqashid syariah. Atas dasar itu, maka kegunaan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi khazanah keilmuan,

khususnya tentang diskursus poligami.
D. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang membahas pemikiran intelektual
muslim kontemporer tentang poligami, khususnya pemikiran Husein
Muhammad baik dalam bentuk tesis, skripsi, maupun jurnal. Penelitian
yang membahas pemikiran Husein Muhammad tersebut adalah, tesis
Poligami Perspektif Pemikiran Husein Muhammad,® skripsi Konsep Adil
dalam Poligami Perspektif KH. Husein Muhammad,” Analisis terhadap

Pemikiran Husein Muhammad tentang Konsep Poligami (Studi Pada Buku

8 Fahrudin, “Poligami Perspektif Pemikiran Husein Muhammad,” Tesis (Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

° Bani Aziz Utomo, “Konsep Adil dalam Poligami Perspektif KH. Husein Muhammad,”
Skripsi (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).



Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai),'® dan jurnal
Analisis  terhadap Pemikiran Husein Muhammad tentang Konsep

Poligami."!

Keempat penelitian di atas, secara umum memiliki kesamaan
dengan penelitian yang penulis lakukan, karena sama-sama membahas
poligami dalam pemikiran Husein Muhamamd. Namun, apabila dilihat dari

fokus pembahasannya terdapat perbedaan dengan penelitian ini.

Seperti tesis mahasiswa magister ilmu syariah UIN Suka tersebut,
kajiannya difokuskan pada metodologi Husein Muhammad dalam
menginterpretasikan ayat-ayat poligami dan konstruksi yang mempengaruhi
pemikiran Husein Muhammad dalam memandang poligami. Oleh karena
itu, dalam menelusuri fokus kajiannya ia menggunakan teori tafsir
kontekstual milik Abdullah Saeed dan teori sosiologi pengetahuan Peter L

Berger.

Atas dasar itu, tesis tersebut menyimpulkan bahwa hukum poligami
yang selama ini telah dianggap mapan, harus diinterprestasikan ulang. Cara
yang ditempuh Husein dalam menginterprestasikan ulang dilakukan dengan

mengacu pada ayat-ayat dan sumber-sumber klasik Islam, kemudian ia

10 Muhammad Fuad Mubarok, “Analisis terhadap Pemikiran Husein Muhammad tentang
Konsep Poligami (Studi Pada Buku Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai),”
Skripsi (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022).

' Muhammad Fuad Mubarok, Maimun dan Ahmad Sukandi, “Analisis terhadap Pemikiran
Husein Muhammad tentang Konsep Poligami,” El-Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil and Islamic
Family Law, Vol. 3, No. 1, (Juni 2022).



dialektikakan dengan realitas kebudayaan yang perkembang saat ini.
Dengan kata lain, Husein Muhammad membuka kembali interpretasi
ulama-ulama klasik dengan menggunakan pendekatan empiris. Hal ini
disebabkan, Husein memandang legalitas poligami dalam Islam selayaknya
ditinjau ulang. Setelah ditinjau ulang, ia memandang bahwa tidak legalnya
poligami di masa kini karena tidak sesuai dengan spirit turunnya ayat
tentang poligami, dan juga tidak relevan dengan kondisi sosio-kultural

zaman pada saat ini.

Selanjutnya, skripsi Muhammad Fuad Mubarok fokus kajiannya
menelusuri pemikirna Husein Muhammad tentang konsep poligami dalam
bukunya yang berjudul “Studi Pada Buku Poligami: Sebuah Kajian Kritis
Kontemporer Seorang Kiai”. Dalam menelusuri konsep poligaminya
tersebut, ia awali dengan membahas status hukum poligami, menurutnya
Husein Muhammad memandang poligami hukumnya boleh. Akan tetapi
beliau memperketat syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang yang
ingin berpoligami. Syarat tersebut adalah keadilan yang harus ditegakkan

oleh seorang yang berpoligami terhadap istri-istrinya.

Penafsiran tentang syarat adil yang harus ditegakkan adalah keadilan
secara material (al-gist) dan mental-psikologis (al-adl). Lebih lanjut,
Husein Muhammad dalam temuannya memparkan bahwa keadilan mental-
psikologis sulit untuk diwujudkan kepada istri-istrinya. Selain itu, Fuad
memandang apabilia dilihat dalam jangka panjang, pemikiran Husein

Muhammad tentang poligami tersebut merupakan upayanya untuk menutup



pintu poligami secara perlahan dengan memperketat syarat-syaratnya
tersebut. Pada akhirnya, monogami akan menjadi satu-satunya jalan yang
bisa ditempuh oleh seseorang. Sebab menurut Husein Muhammad, puncak
tertinggi dari kehendek Allah adalah monogami dan hal tersebut harus

diperjuangkan secara terus menerus.

Atas dasar itu, menurut Fuad pemikiran Husein Muhammad adalah
upaya untuk melakukan perubahan hukum Islam yang terus dilakukan
dengan melihat situasi dan kondisi yang terjadi di tengah masyarakat.
Kesimpulan hukum Husein tidak tergesa-gesa dan juga tidak terpaku pada
ulama klasik, yang dalam beberapa hal secara kondisi zaman yang dihadapi
ulama klasik berbeda dengan yang sedang dihadapi hari ini. Oleh sebab itu,

Husein Muhammad mempertimbangkan kondisi saat ini.

Skripsi Fuad di atas, memiliki kesamaan pada fokus pembahasan
dengan jurnal yang ditulis Muhammad Fuad Mubarok, Maimun dan Ahmad
Sukandi dengan judul Analisis terhadap Pemikiran Husein Muhammad
tentang Konsep Poligami. Sehingga apa yang dihasilkan sama dengan yang

telah penulis paparkan sebelumnya.

Sementara skripsi kedua yang ditulis oleh Bani Aziz Utomo,
kajiannya difokuskan pada konsep adil dalam poligami menurut Husein
Muhammad. Pembahasannya di awali dengan mendeskripsikan penafsiran

Husein Muhammad tentang makna adil yang terdapat dalam surat An-Nisa’



ayat 3 dan 129, kemudian dilanjutkan dengan menelusuri konsep adil dalam

pandangan Husein.

Adapun konsep adil yang ia simpulkan dari hasil penelusurannya
ialah, menurut Husein Muhammad adil itu harus dimaknai sebagai tindakan
kompromi berdasarkan kesepakatan suami dan istri dengan tujuan
mendapatkan kebahagiaan dan keharmonisan dalam rumah tangga. Husein
memandang betapa sulitnya menakar kebahagiaan dalam keluarga yang
berpoligami, namun melalui ayat tersebut Tuhan telah menyebutkan, jika
begitu bolehlah kiranya kita membatasi makna adil itu sebagai perilaku
zalim terhadap perempuan (istri) atau anggota keluarga lain, baik lahir

maupun batin.

Berdasarkan paparan terhadap keempat penelitian yang telah
dilakukan, penulis tidak menemukan adanya pembahasan atau yang
memfokuskan pada aspek magashid syariahnya dalam mengkaji pemikiran
Husein Muhammad tentang poligami tersebut. Oleh karena itu, di sinilah
letak perbedaan penelitian ini dengan keempat penelitian yang telah ada.
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bahwa penelitian ini
memfokuskan pembahasannya pada aspek maqashid syariah yang

dihasilkan dari pemikiran Husein Muhammad tentang poligami tersebut.

Namun, pembahasannya hanya difokuskan pada konsep adil dalam
pandangan Husein Muhammad. Sehingga berbeda dengan penelitian ini

yang mengkaji pemikiran Husein Muhammad tentang poligami secara



komprehensif dan kemudian hasil dari pemikirannya tersebut penulis

analisis juga dengan menggunakan maqashid syariah.

Masih terkait dengan tokoh Husein Muhammad, Studi Komparasi
Pandangan Ulama Kontemporer di Indonesia tentang Hukum Poligami."
Penelitian dalam bentuk skripsi tersebut, dalam judul tidak disebutkan tokoh
Husein Muhammad, namun dalam pembahasannya salah satu tokoh yang
dikaji adalah Husein Muhammad. Hal ini disebabkan, penelitian tersebut
bertujuan mengkomparasikan pemikiran intelektual muslim kontemporer

Indonesia yang di antaranya ialah Quraish Shihab, Husein Muhammad dan

Hamka.

Meskipun terdapat tokoh Husein Muhammad, namun tidak
mengkaji juga aspek maqashid syariahnya, yang dikarenakan fokus
pembahasannya pada komparasi antar intelektual muslim kontemporer
Indonesia. Sehingga, skripsi tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian
ini, di mana bertujuan juga untuk mengkaji pemikirannya dengan

menggunakan perspektif magashid Syariah.

Terkahir, ada penelitian dalam bentuk jurnal dengan judul Konsep
Adil Poligami dalam Pandangan M. Quraish Shihab dan Siti Musdah

Mulia."® Sebagaimana dalam judulnya, jurnal ini tidak membahas tentang

12 Syarifah Isnaini, “Studi Komparasi Pandangan Ulama Kontemporer di Indonesia tentang
Hukum Poligami,” Skripsi, (Universitas Muhammadiyah Malang, 2017).

13 Liza Wahyuninto, “Konsep Adil Poligami dalam Pandangan M. Quraish Shihab dan Siti
Musdah Mulia, Qiyas: Jurnal Hukum Islam dan Peradilan, Vol. 3, No. 1, (2018).
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pemikiran Husein Muhammad tentang poligami. Oleh karena itu, perbedaan
dengan penelitian ini teletak pada pemikiran tokohnya, sehingga hasil

kajiannya akan berbeda dengan penelitian ini, terlebih dalam penelitian ini

penulis memfokuskan pada aspek magashid syariahnya.

Tabel 1. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka Pertama

Penulis

Fahrudin

Judul

Poligami Perspektif Pemikiran Husein
Muhammad

Masalah  Utama yang | Metodologi yang Husein Muhammad dalam
diangkat menginterpretasikan ayat-ayat poligami dan

konstruksi yang membentuk pemikirannya.
Teori Teori penafsiran kontekstual Abdullah

Saeed dan Teori sosiologi pengetahuan
Peter L. Berger

Persamaan dan Perbedaan

Persamaan: Membahas pemikiran Husein
Muhammad tentang poligami.

Perbedaan: Permasalahan yang dikaji,
dalam penelitian ini mengkaji pemikiran
Husein Muhammad tentang poligami dalam
perspektif maqashid syariah.

Telaah Pustaka Kedua
Penulis Bani Aziz Utomo
Judul Konsep Adil dalam Poligami Perspektif

KH. Husein Muhammad

Masalah  Utama  yang | Konsep adil dalam poligami pada pemikiran
diangkat Husein Muhammad
Teori Tinjauan umum tentang poligami

Persamaan dan Perbedaan

Persamaan: Membahas pemikiran Husein
Muhammad tentang poligami.

Perbedaan: Permasalahan yang dikaji,
dalam penelitian ini mengkaji pemikiran
Husein Muhammad tentang poligami dalam
perspektif maqashid syariah.

Telaah Pustaka Ketiga

Penulis

Muhammad Fuad Mubarak

Judul

Analisis  terhadap Pemikiran Husein
Muhammad tentang Konsep Poligami
(Studi Pada Buku Poligami: Sebuah Kajian
Kritis Kontemporer Seorang Kiai)
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Masalah Utama yang | Menelusuri  konsep  poligami  dalam
diangkat pemikiran Husein Muhammad.
Teori Tinjauan umum tentang poligami

Persamaan dan Perbedaan

Persamaan: Membahas pemikiran Husein
Muhammad tentang poligami.

Perbedaan: Permasalahan yang dikaji,
dalam penelitian ini mengkaji pemikiran
Husein Muhammad tentang poligami dalam
perspektif maqashid syariah.

Telaah Pustaka Keempat

Penulis Muhammad Fuad Mubarak, Maimun,
Ahmad Sukandi.

Judul Analisis  terhadap Pemikiran  Husein

Muhammad tentang Konsep Poligami

Masalah  Utama yang | Menelusuri  konsep  poligami  dalam
diangkat pemikiran Husein Muhammad.
Teori Tinjauan umum tentang poligami.

Persamaan dan Perbedaan

Persamaan: Membahas pemikiran Husein
Muhammad tentang poligami.

Perbedaan: Permasalahan yang dikaji,
dalam penelitian ini mengkaji pemikiran
Husein Muhammad tentang poligami dalam
perspektif magashid syariah.

Telaah Pustaka Kelima
Penulis Syarifah Isnaini.
Judul Studi Komparasi Pandangan Ulama

Kontemporer di Indonesia tentang Hukum
Poligami.

Masalah  Utama yang | Mengkomparasikan pemikiran intelektual
diangkat muslim kontemporer Indonesia tentang
poligami yang di antaranya ialah Quraish
Shihab, Husein Muhammad dan Hamka.
Teori Tinjauan umum tentang poligami.

Persamaan dan Perbedaan

Persamaan: Membahas pemikiran Husein
Muhammad tentang poligami.

Perbedaan: Permasalahan yang dikaji,
dalam penelitian ini mengkaji pemikiran
Husein Muhammad tentang poligami dalam
perspektif maqashid syariah.

Telaah Pustaka Keenam

Penulis

Liza Wahyuninto.

Judul

Konsep Adil Poligami dalam Pandangan M.
Quraish Shihab dan Siti Musdah Mulia.
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Masalah Utama yang | Mengkomparasikan pemikiran Quraish

diangkat Shihab dan Siti Musdah Mulia tentang
Poligami

Teori Tinjauan umum tentang poligami.

Persamaan dan Perbedaan | Persamaan: Membahas pemikiran

intelektual muslim kontemporer Indonesia
tentang poligami.

Perbedaan: Permasalahan yang dikaji,
dalam penelitian ini mengkaji pemikiran
Husein Muhammad tentang poligami dalam
perspektif maqashid syariah.

E. Kerangka Teoritik

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, penelitian ini tidak
hanya berfokus pada pemikiran Husein Muhammad tentang poligami,
namun penulis menganalisisnya juga melalui perspektif maqashid Syariah
tentang pemikiran Husein Muhammad tersebut. Oleh karena itu, dalam

penelitian ini penulis menggunakan teori maqashid Syariah.

Penggunaan teori magashid syariah dalam penelitian ini bukan tanpa
alasan, karena penulis berasumsi bahwa pemikiran Husein Muhammad
tentang poligami tersebut tentunya memiliki maksud dan tujuannya
tersendiri, sehingga berimplikasi terhadap aspek hukumnya. Begitu juga
dalam maqashid Syariah, kemaslahatan dan mencegah kerusakan manusia
merupakan tujuan utama diterapkannya hukum dalam Islam, sehingga

syariat Islam memiliki tujuan yang luhur.'*

4 Imam as-Syatibi, AI-Muwafaqat fi Usul asy-Syari’ah, Juz, 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-
[lmiyabh, t.t), hlm. 82.
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Guna mendapatkan kemaslahatan tersebut, dalam maqashid syariah
harus direalisasikan dengan cara memelihara kebutuhan-kebutuhan manusia
yang bersifat dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat.'> Adapun penjelasannya

sebagai berikut:
1. Maslahat Dharuriyat (Primer)

Maslahah dharuriyat ini dapat dipahami sebagai kebutuhan
primer manusia, karena tanpa terpeliharanya kemaslahatan dharuriyat
ini akan menyebabkan tercancam kehidupan manusia. Dengan kata lain,
jika kebutuhan dharuriyat ini tidak terpenuhi, maka kehidupan manusia
akan kacau balau, kemaslahatan tidak akan tercapai dan kebahagiaan
duniawi dan ukhrawi tidak akan diraih. Sehingga maslahah dharuriyat

ini menempati posisi tertinggi untuk direalisasikan.

Hal ini disebabkan, kebutuhan dharuriyat adalah segala hal yang
menjadi sendi pokok dari kehidupan manusia untuk menjaga
eksistensinya. Dalam maqashid Syariah, sendi-sendi kehidupan tersebut

di antaranya ialah:

a) Agama (Hifz ad-Din)
Agama merupakan salah satu unsur yang sangat penting bagi
manusia, karena agama memiliki peran dalam mengatur sendi-sendi

kehidupan manusia yang mengarahkan pada kebaikan bersama. Hal

5 Ahmad Ar-Raisuni, Nadariyat al-Magasid ‘Inda al-Imam asy-Syatibi, (Beirut:
Muassasah al-Jami’ah, 1922), him. 116.
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ini disebabkan, agama merupakan sebuah ajaran kebaikan yang
menuntun manusia kembali kepada hakikat kemanusiaannya.

Oleh karena itu, Allah memerintahkan kepada manusia
untuk beriman kepadaNya, malaikat, rasul-Nya, hari akhir serta
ghada dan gqadar dengan cara melaksanakan perintah dan
larangannya. Sehingga kebutuhan agama menjadi penting untuk
dipelihara, sebaliknya jika tidak terpelihara maka eksistensi manusia
dalam beragama akan terancam.'®
b) Jiwa (Hifz an-Nafs)

Memelihara jiwa juga merupakan suatu yang penting dalam
kehidupan manusia, karena tanpa terpeliharanya jiwa maka akan
menyebabkan rusak atau bahkan kehilangan jiwanya. Misalnya
seperti makanan untuk mempertahankan hidup, jika kebutuhan
pokok ini tidak dipelihara maka akan berakibat pada terancamnya
eksistensi jiwa manusia.

Oleh karena itu, agar eksistensi jiwa manusia terpelihara,
Allah memerintahkan manusia untuk makan, minum, mengenakan
pakaian dan mengupayakan perlindungan dari beragam penyakit
serta ancaman dan bahaya. Selain itu, Allah juga melarang manusia

untuk melakukan tindakan yang dapat memberikan ancaman

keselamatan jiwanya, seperti membunuh, bunuh diri dan lainnya.'”

16 Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam, (Y ogyakarta, Ombak, 2013), him. 60.

7 Ibid, hlm. 34.
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c)

d)

Akal (Hifz al-Aql)

Selain jiwa, Allah juga memerintahkan kepada manusia
untuk menjaga dan meningkatkan pengunaan fungsi akal, seperti
dilarang meminum-minuman keras. Jika tidak diindahkan maka

akan berakibat terancamnya eksistensi akal manusia.

Keturunan (Hifz an-Nasl)

Dalam rangka memelihara perkembangan kehidupan
manusia, salah satu caranya dapat dilakukan dengan menjaga
keturunan. Oleh karena itu, Allah memberikan perintah kepada
manusia untuk menjaga pembinaan serta melanjutkan keturunan

melalui tindakan yang disahkan (perkawinan).

Atas dasar itu, Nabi Muhammad melarang sikap membujang
karena dapat meniadakan perkembangan keturunan. Selain itu,
larangan berzina juga menjadi sebab untuk menjaga keturunan,
karena dapat merusak keturunan yang sah, mengkaburkan nasab dan

mendatangkan kemudharatan bagi keturuanan.

Harta (Hifz al-Mal)

Sendi pokok kehidupan yang harus dipelihara selanjutnya
adalah harta. Guna terlaksananya roda kehidupan, Allah
memerintahkan kepada manusia untuk mencari harta dengan cara
yang halal, agar tidak mengancam eksistensi kepemilikan harta

orang lain.
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2. Maslahat Hajiyyat (Sekunder)

Maksud dari maslahat hgjiyyat adalah kemaslahatan yang
bertujuan untuk menghindari kesulitan atau menjadikan pemeliharaan
terhadap lima unsur pokok di atas menjadi lebih baik lagi. Dengan kata
lain, apabila kebutuhan hajiyyat ini  terpenuhi, maka akan
menyelamatkan manusia dari kesulitan dalam menjaga atau memelihara

kebutuhan daruriyat.'®

Contohnya dalam rangka menjaga agama, dalam peringkat
hajiyyat misalnya aturan tentang melaksanakan shalat, guna
menghindari kesulitan dalam kondisi tertentu maka dapat dilakukan
dengan shalat jama’. Apabila ketentuan ini tidak dilaksanakan maka
tidak akan mengancam eksistensi manusia dalam beragama, melainkan
hanya akan mempersulitnya saja, yang dikarenakan karena kondisinya

yang sedang berpergian.
Maslahat Tahsiniyyat (Tersier)

Sebagai tingkatan terakhir, maslahat tahsiniyyat adalah
kemaslahatan yang apabila tidak terpenuhi tidak akan menimbulkan

kesulitan dan tidak juga mengancam eksistensi salah satu dari kelima

175.

18 Al-Ghazali, AI-Mustasfa Fi llm-Al-Ushul, (Beirut: Sar Al-Kitab Al-Ilmiyah, 1983), him.
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sendi kehidupan di atas. Hal ini disebabkan, kemaslahatan tahsiniyyat

sifatnya sebagai kebutuhan pelengkap.'’

Contohnya, menggunakan pakaian yang bagus dan wangi ketika
melaksanakan shalat. Jika hal tersebut tidak dilakuakan maka tidak akan
mengancam eksistensi agama dalam hal ini shalat, serta tidak

mempersulit orang yang melakukannya.

Atas dasar itu, maka dapat dipahami bahwa pada hakikatnya ketiga
peringkat kemalashatan di atas (dharuriyat, hajiyyat dan tahsiniyyat),
dimaksudkan untuk memelihara atau mewujudkan kelima sendi pokok
kehidupan tersebut. Hanya saja peringkat kepentigannya berbeda satu sama

lain.

Sendi-sendi pokok kehidupan yang lima (agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta) di atas, menurut Al-Ghazali merupakan inti pokok dari
apa yang disebut maslahat. Dengan kata lain, apabila seseorang ingin
mendapatkan kemasalahatan dalam hidupnya, baik di dunia maupun di

akhirat maka harus menjaga lima kebutuhan esensial tersebut.?’

Sebaliknya, apabila kelimanya tidak terpelihara dalam tingkatan
dharuriyat maka akan berakibat fatal, terjadi kehancuran, kerusakan,

kebinasaan dalam hidup manusia baik di dunia maupun di akhirat.

¥ Ibid, hlm. 175.

20 Al-Ghazali, AI-Mustasfa Fi Ilm-Al-Ushul, hlm. 286-287.
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Sehingga, kebutuhan dharuriyat menempati peringkat tertinggi dibanding

dengan dua maslahat lainnya (hajiyyat dan tahsiniyyat).

Dengan demikian, dapat penulis pahami bahwa magashid Syariah
merupakan tujuan pensyariatan hukum dalam Islam. Sehingga yang
menjadi tema utama dalam pembahasannya adalah seputar hikmah dan il/at
diterapkannya suatu hukum atau pemikiran tentang hukum.?! Oleh karena
itu, dengan menggunakan kacamata maqashid Syariah, penulis berupaya
untuk menelusuri pemikiran hukum Husein Muhammad tentang poligami

tersebut.

. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemikiran Husein
Muhammad tentang poligami, yang kemudian penulis analisis dalam
perspektif maqashid Syariah. Oleh karena itu, agar penelitian yang
dilakukan dapat terlaksana dengan rasional dan terarah sebagaimana

dimaskud, maka metode yang digunakan dalam penelitian yaitu:

1. Sifat dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang
bersifat deskriptif-analitis. Sebagaimana diketahui, secara
umum kualitatif merupakan metode yang lebih mengutamakan

pengamatan fenomena dan substansi makna dari fenomena

2l Hasbi Umar, Nalar Figih Kontemporer, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), him. 120.

19



tersebut. Analisis dan ketajaman penelitiannya sangat

terpengaruh pada kekuatan argumentasi yang digunakan.?

Bogdan dan Taylor juga menjelaskan, bahwa metode
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang tau perilaku yang diamati.”> Adapun jenis
penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Sebab
itu, yang menjadi tumpuan dalam penelitian ini adalah seberapa
dalam ketika melakukan telaah sumber terkait yang ada dan

mendukung penelitian ini.>*

Oleh karena itu, menggunakan metode penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif-analitis dirasa relevan untuk
digunakan dalam penelitian ini, karena penelitian dimaksudkan
untuk menelusuri aspek maqashid syariah yang dihasilkan dari

pemikiran Husien Muhammad tentang poligami.
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan maqashid

syariah dengan cara mengumpulkan secara langsung data-data

22 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), hlm. 11.

23 Bogdan dan Taylor, Kualitatif: Dasar-Dasar Penelitian, alih Bahasa Khozin Afandi,
(Surbaya, Usaha Nasional, 1993), hlm. 3.

24 Eddy Soegiharto, Metodologi Penelitian dan Penulisan Ilmiah, (Jakarta: Indocamp,

2018), hlm. 8.

20



yang berkaitan dengan pemikiran Husein Muhmmad tentang
poligami, yang kemudian penulis analisis dengan perspektif

magqashid syariah.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana disebutkan di atas, jenis penelitian ini
adalah pustaka (library research). Sehingga sumber datanya
berasal dari membaca, menelaah dan menganalisa karya tulis
ilmiah yang terkait. Sementara pengumpulan datanya ditempuh

dengan dua cara, yaitu primer dan sekunder.

Data primer adalah pengumpulan data yang didapat
melalui literatur-literatur yang memiliki keterkaitannya secara
langsung. Data primer dalam penelitian ini adalah karya tulis
ilmiah milik Husein Muhmmad tentang poligami, seperti buku
Poligami: Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai,
Islam Agama Ramah Perempuan: Pembelaan Kiai Pesantren
dan lain-lainnya. Sedangkan data sekundernya adalah literatur
yang secara tidak langsung berkaitan dengan poligami,

pemikiran Husein Muhammad dan magashid syariah.

Teknik Analisis Data

Selanjutnya, terkait dengan teknik analisis datanya
penulis menggunakan perspektif maqashid syariah sebagai

kacamata analisanya. Adapun langkah-langkah yang penulis
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lakukan adalah: Pertama. Menelusuri pemikiran Husein
Muhammad tentang poligami. Kedua. Kemudian penulis
menganalisisnya dengan menggunakan perspektif maqashid

syariah tersebut, dan menyimpulkan hasil analisisnya.

G. Sistematika Pembahasan

Guna memudahkan langkah kajian dalam penelitian ini, maka
sistematika pembahasan yang penulis tentukan adalah sebagai berikut: Bab
I merupakan pendahuluan yang berisi landasan atau kerangka penelitian.
Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang yang menjadi alasan penting

penelitian ini dilakukan.

Rumusan masalah yang menjadi fokus kerja untuk dicari
jawabannya. Tujuan dan kegunaan penelitian yang merupakan motivasi
penelitian ini dilakukan. Kajian pustaka yang berisi informasi selintas
beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.
Metode penelitian yang digunakan sebagai penuntun jalan penelitian.
Terakhir sistematika pembahasan yang berisi gambaran secara global

sistematika dari isi skripsi.

Selanjutnya, pada Bab II membahas tentang sejarah poligami dan
poligami dalam hukum Islam dan hukum positif Indonesia. Perlunya
menempatkan kedua pembahasan tersebut, dikarenakan sub-sub
pembahasan terkait dengan poligami. Selain itu, penulis berasumsi bahwa

dengan mengetahui berbagai perspektif, maka akan diketahui berbagai
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pandangan tentang poligami dalam perspektif intelektual muslim, baik

klasik maupun kontemporer dan poligami dalam hukum positif Indonesia.

Kemudian pada Bab III, berisi tentang spesifikasi pembahasan
dalam penelitian ini, yaitu biografi dan pemikiran Husein Muhammad
tentang poligami. Pada Bab IV membahas tentang istinbath yang
membentuk pemikirannya, kemudian penulis analisis dengan maqashid
syariah. Terkahir pada Bab V berisi kesimpulan yang mencakup jawaban

dari masalah yang telah diteliti dan saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

l.

Dalam memahami nash tentang poligami, Husein Muhammad
menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan (al-gawaid al-
lughawiyah) dan kaidah-kaidah makna (al-gawaid al-
ma naawiyah). Kaidah kebahasaan digunakan untuk menelusuri
nash dari sisi kebahasaan. Sementara kaidah-kaidah makna,
digunakan untuk menggali makna rasional dari sebuah teks dan
tujuan yang terkandung di balik teks. Kedua pendekatan tersebut
yang membentuk konstruksi pemikirannya tentang poligami.

Pandangan Husein Muhammad tentang ‘“melarang poligami
tidak berarti mengharamkan yang halal,” bertujuan dalam
rangka menjaga kelima aspek yang terdapat dalam maqashid
syariah, dengan cara mendahulukan menolak kerusakan sosial
yang dapat terjadi di kemudian hari. Sehingga, pandangannya
tersebut memiliki implikasinya pada kemaslahatan yang bersifat
daruriyyat, yaitu: hifz ad-din (memelihara agama), hifz an-nafz
(memelihara jiwa), hifz al-aql (memelihara akal), hifz an-nasab

(memelihara keturunan) dan hifz al-mal (memelihara harta).
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B. Saran

3. Apabila dikategorisasikan dalam tingkatan kemaslahatan

(daruriyyat, hajiyyat, tahsiniyyat), maka pada tingkatan
daruriyyat terdapat pandangannya tentang konsep keadilan,
tidak etis memandang poligami sebagai cara untuk menghindari
zina dan perselingkuhan, dampak negatif poligami, dan izin istri.
Sementara, pada tingkatan hajiyyat monogami sebagai cara
menjaga harta, perempuan yang dimaksud adalah janda yang
memiliki anak. Sedangkan pada tingkata tahsiniyyat terdapat
pada pandangannya tentang aturan tanpa poligami dalam

perjanjian pra nikah.

Husein Muhammad memiliki pandangan progresif dalam melihat

poligami, pandangannya ditujukan dalam rangka mencegah kerusakan

sosial yang dapat terjadi di kemudian hari. Sehingga, pandangan Husein

Muhammad tersebut dapat dijadikan sebagai sebuah referensi:

Bagi masyarakat yang hendak berpoligami

2. Para penegak hukum dalam mengambil sebuah kebijakan.
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